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Abstract. Leadership talks about the style and attitude of a leader. Bandung Islamic
University provides opportunities for women to actualize themselves as leaders. In
addition, the work environment also affects employee performance, where this work
environment includes physical, psychological, and socio-cultural aspects that directly
or indirectly influence employee performance. The method in this study uses a
quantitative method with a descriptive and verification method approach. The
sampling technique in this study used probability sampling with simple random
sampling technique. Based on the research results: 1) Women's leadership at the
Faculty of Economics and Business, Islamic University of Bandung is included in the
good category 2) The work environment at the Faculty of Economics and Business,
Islamic University of Bandung is included in the good category 3) Employee
performance at the Faculty of Economics and Business, Islamic University of
Bandung is included in the excellent category 4) Women's Leadership has a positive
effect on employee performance at the Faculty of Economics and Business, Islamic
University of Bandung 5) The work environment has a positive effect on employee
performance at the Faculty of Economics and Business, Islamic University of
Bandung 6) Women's Leadership and Work Environment simultaneously have a
positive effect on employee performance. This means that the better female
leadership is, the lower the level of employee performance will be.

Keywords: Employee Performance, Women's Leadership, Work Environment.

Abstrak. Kepemimpinan berbicara bagaimana gaya dan sikap dari seorang
pemimpin. Universitas Islam Bandung memberikan kesempatan kepada perempuan
untuk mengaktualisasikan dirinya menjadi pemimpin. Selain itu, lingkungan kerja
juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana lingkungan kerja ini meliputi
aspek fisik, psikologis, dan sosio-kultural yang secara langsung maupun secara tidak
langsung memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Metode dalam penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan metode deskriptif dan
verifikatif. Pengumpulan data yang diperoleh yakni melalui wawancara, angket.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling
dengan Teknik simple random sampling dan metode analisis uji asumsi klasik dan
regresi liniear berganda. Berdasarkan hasil penelitian: 1) Kepemimpinan perempuan
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung termasuk dalam kategori
baik 2) Lingkungan kerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung
termasuk dalam kategori baik 3) Kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Bandung termasuk dalam kategori sangat baik 4) Kepemimpinan
Perempuan berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Bandung 5) Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung 6)
Kepemimpinan Perempuan dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa semakin baik kepemimpinan
perempuan yang dimiliki maka akan semakin rendah tingkat Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja.
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A. Pendahuluan

Pada masa Kkini, Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor terpenting dalam menjalankan
suatu organisasi. Pengembangan sumber daya manusia bila dijalankan dengan baik dan
produktif serta profesional akan dapat tercipta sumber daya manusia yang baik dan akan
memiliki dampak yang baik pula untuk organisasi. Tantangan yang dihadapi manajemen saat
ini yang paling serius adalah untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan yang
sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya (Kusuma,
2019).

Kemampuan seorang karyawan untuk berkinerja dengan baik sangat dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan sehingga ilmu dan setiap pengalaman yang dimiliki oleh karyawan
bisa diaplikasikan dalam dunia kerja, begitu juga dengan kemampuan berpikirnya yang sudah
dilatih dari pendidikan tersebut, hal ini akan membantu karyawan menyelesaikan berbagai tugas
dan masalah yang terjadi pada tempat kerjanya sehingga bisa memaksimalkan hasil kerja
karyawan tersebut. Dalam dunia pendidikan sendiri, karyawan yang berkualitas sangat
dibutuhkan untuk membantu lembaga atau institusi dalam menggembangkan dan mencapai
tujuan lembaga pendidikan tersebut. Kehadiran karyawan yang berkualitas akan mempengaruhi
kualitas lembaga itu sendiri.

Pada masa Kini, kinerja karyawan tidak selalu terpaku pada kinerja seorang laki-laki
saja, karena peranan perempuan juga berevolusi dengan sangat signifikan. Perempuan tidak
hanya menjadi pengguna hasil perkembangan teknologi, namun juga ikut berperan
melaksanakan dan berpartisipasi di segenap aspek kehidupan berbangsa dan negara. Selain
berperan di ranah publik, perempuan juga harus bisa menjadi pendidik yang dapat mengajar dan
membina anak — anak sebagai generasi penerus bangsa. (Suarmini, 2018).

Kesempatan bekerja dalam dunia pendidikan untuk perempuan pada masa kini sangat
terbuka lebar, kesetaraan gender sudah mulai terasa, berbeda dengan masa lalu dimana peran
laki-laki dan perempuan sangat timpang yang mana biasanya peran perempuan lah yang selalu
dianggap remeh dan tidak terlalu penting. Berbeda dengan sekarang, perempuan dapat dengan
bebas mengekspresikan dirinya sendiri, menjadi apa yang mereka mau, dan mampu bersaing
dengan jajaran orang hebat lainnya. Menurut Yambise (2018) seorang perempuan berkualitas
mampu menempatkan dirinya dalam peran yang sangat penting, baik sebagai seorang ibu dalam
mendidik generasi masa depan, maupun berperan di ranah publik termasuk di dalam dunia
pendidikan.

Soetjipto (2008) menyatakan bahwa kinerja dan kepuasan kerja secara langsung
maupun tidak langsung dipengaruhi oleh unsur-unsur lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
menyenangkan sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga lingkungan
kerja dikatakan baik apabila ketika karyawan dapat memberikan kontribusi yang besar kepada
organisasi atau institusi, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kemajuan
organisasi maupun institusi. (Sihaloho dan Siregar, 2019).

Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan membuat karyawan memiliki
performa yang menurun dan waktu pencapaian tugas yang telah diberikan dapat berjalan tidak
sesuai dengan target yang diberikan sehingga hal hasil sistem kerja yang diterapkan menjadi
tidak efektif dan efesien, sebaliknya lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan
dampak yang baik terhadap diri sendiri dan perusahaan sehingga karyawan memperoleh
kepuasan dalam pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga memperoleh tujuan perusahaan
yang ingin dicapainya. (Sihaloho dan Siregar, 2019).

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi objek penelitian merupakan salah satu Fakultas
disalah satu perguruan tinggi swasta terkenal di Bandung. UNISBA sebagai salah satu
penggerak pendidikan tentu mengharapkan produktivitas dari seluruh karyawannya. Untuk itu
diharapkan bagi organisasi harus menyadari dan membuat sebuah sistem pengelolaan yang
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sikap kerja karyawan demi tercapainya
tujuan organisasi itu sendiri.

Dengan dukungan yang diberikan UNISBA kepada perempuan untuk menjadi seorang
pemimpin membuka lebar peluang bagi perempuan lain yang ingin menunjukan kapasitasnya,
khususnya di dunia pendidikan. Namun demikian, setelah mewawancarai beberapa orang yang
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bekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISBA, ternyata masih ada yang kurang setuju
dengan kepemimpinan perempuan dan masih menganggap bahwa kursi kepemimpinan
harusnya diduduki oleh laki-laki.

Fenomena lain yang terjadi UNISBA khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu
mengenai lingkungan kerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan,
lingkungan kerja yang diberikan oleh UNISBA khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis masih
kurang memadai untuk mereka menunjang kinerja yang optimal. Selain itu, berdasarkan data
review yang peneliti teliti terdapat beberapa permasalahan mengenai kinerja baik untuk tendik
dan dosen yang ada di institusi pendidikan ini. Salah satunya mengenai indeks kerja karyawan
yang belum semua mendapat kata sangat baik, untuk beberapa hal masih terdapat beberapa
indeks kinerja yang harus ditingkatkan.

Fenomena yang ada diatas menunjukkan perempuan yang telah menduduki jabatan
sebagai pemimpin dan juga lingkungan kerja karyawan. Namun masih ada permasalahan yang
nantinya akan menghambat kinerja institusi jika tidak dipecahkan. Maka dari itu, penulis
mencoba melakukan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui “Pengaruh Kepemimpinan
Perempuan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Bandung”.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kepemimpinan perempuan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam

Bandung?

2. Bagaimana lingkungan kerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Bandung?

3. Bagaimana kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Bandung?

4. Bagaimana kepemimpinan perempuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung?

5. Bagaimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung?

6. Bagamana pengaruh kepemimpinan perempuan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan secara simultan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung?
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan perempuan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Bandung.

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Bandung.

4. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan perempuan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung.

5. Untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan dan lingkungan kerja
terhadap Kkinerja karyawan secara simultan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Islam Bandung

B. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif serta mengoperasikan perhitungan dengan menggunakan program SPSS
versi 25. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Bandung yang berjumlah 81 karyawan. Dengan teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan Teknik sample random
sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 35 karyawan. Pengumpulan data yang
diperoleh yakni melalui wawancara langsung, pembagian angket untuk data primer, dan
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melakukan dokumen riview untuk perolehan data sekunder.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil sebar kuesioner dengan 26 item pernyataan data yang diperoleh, dari 35
karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung dikatakan bahwa
sebanyak 8 orang karyawan (22.86%) sampel memiliki masa kerja dibawah 5 tahun, 9 orang
karyawan lainnya (25.72%) memiliki masa kerja diatas 5 tahun, dan 18 orang karyawan
(51.42%) sampel memiliki masa kerja diatas 10 tahun, dengan rata-rata tingkat pendidikan
pascasarjana (S2) sebanyak 30 orang karyawan atau sekitar 85.71%. Usia responden yang
menjadi sampel penelitian ini memperlihatkan lebih banyak responden berusia 36-50 tahun
yaitu sebanyak 15 karyawan atau 42.86% dari jumlah sampel.

Analisis Deskriptif
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Analisis Deskriptif

No Variabel Penelitian Rata-rata Kategori
1. | Kepemimpinan Perempuan 3.17 Baik

2. | Lingkungan Kerja 3.1 Baik

3. | Kinerja Karyawan 3.44 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel kepemimpinan perempuan (X1)
memiliki nilai skor rata-rata sebesar 3.17 dan termasuk dalam kategori baik. Variabel
lingkungan kerja (X2) memiliki nilai skor rata-rata 3.1 dan termasuk dalam kategori baik.
Variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai skor rata-rata sebesar 3.44 dan termasuk dalam
kategori sangat baik.

Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 2. Hasil uji T Kepemimpinan Perempuan Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.979 3.100 3.864 |.001
Kepemimpinan .095 121 144 784 439
Perempuan (X1)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, terlihat bahwa nilai thiung (0.784) > trabel
(0.439) dan nilai signifikansi sebesar 0.439 > 0.05. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya kepemimpinan perempuan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 3. Koefisien Determinasi Kepemimpinan Perempuan

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square [Estimate

1 5412 293 212 2.730

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Perempuan (X1)

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi)
sebesar 0.272 yang artinya pengaruh variabel independen X1 (kepemimpinan perempuan)
terhadap variabel dependen Y (kinerja karyawan) sebesar 27.2%.
Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4. Hasil uji T Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.979 3.100 3.864 .001
Lingkungan 508 164 567 3.095 .004
Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel, terlihat bahwa nilai thiung (3.095) > trabel
(0.004) dan nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa Hy ditolak dan Ha diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Tabel 5. Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square  [Estimate
1 6672 445 429 2.418

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2)

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi)
sebesar 0.429 yang artinya pengaruh variabel independen X1 (kepemimpinan perempuan)
terhadap variabel dependen Y (kinerja karyawan) sebesar 42.9%.
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Pengaruh Kepemimpinan Perempuan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Tabel 6. Hasil Persamaan Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 11.979 3.100 3.864 .001
Kepemimpinan|.095 121 144 784 439
Perempuan
(X1)
Lingkungan 508 164 567 3.095 .004
Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berikut ini adalah persamaan regresi linier berdasarkan perhitungan regresi yang telah

diolah oleh SPSS versi 25:

Y =11.979 + 0.095 x1 + 0.508 x>
Berikut ini adalah penjelasan mengenai koefisien yang terdapat pada persamaan diatas:
Pada persamaan di atas nilai dari konstanta (a) bernilai 11.979, nilai tersebut memiliki
arti ketika variabel kepemimpinan perempuan (X1) dan lingkungan kerja (X2) bernilai
konstan (nol) atau tidak peningkatan maka hasil perhitungan kinerja karyawan (YY)
dengan menggunakan persamaan diatas nilainya adalah 11.979.
Nilai by variabel kepemimpinan perempuan (X1) adalah sebesar 0.095 yang bersifat
positif oleh karena itu ketika terjadi kenaikan pada kepemimpinan perempuan (X1)
sebanyak 1 (satu) kali, maka dapat diprediksikan kinerja karyawan (Y) akan naik sebesar
0.095. Dengan catatan nilai dari variabel lainnya memiliki nilai tetap.
Nilai b, variabel lingkungan kerja (X2) adalah sebesar 0.508 yang bersifat positif oleh
karena itu ketika terjadi kenaikan pada lingkungan kerja (X2) sebanyak 1 (satu) kali,
maka dapat diprediksikan kinerja karyawan (Y)) akan naik sebesar 0.508. Dengan catatan
nilai dari variabel lainnya memiliki nilai tetap.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji-F)

ANOVA?

Model df

Sum of Squares

Mean Square

Sig.

Regression

158.618

2

79.309

13.409

.000°

Residual

189.268

32

5.915

Total

347.886

34

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Kepemimpinan Perempuan (X1)

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan informasi mengenai Fniwng Sebesar 13.409
dengan Fpe Sebesar 3.290. Dapat disimpulkan bahwasannya Fhiwng > Frael atau 13.409 > 3.290
dan nilai signifikansinya 0.000 < 0.05, maka pada a = 5% Ho ditolak atau artinya secara
bersama-sama variabel X1 dan variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dapat
diartikan bahwa kepemimpinan perempuan dan lingkungan kerja di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Bandung berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam
hal ini perusahaan harus dapat memberikan kualitas pengelolaan variabel tersebut sehingga
dapat meningkatkan kinerja karyawannya.

Tabel 8. Koefisien Determinasi Variabel Kepemimpinan Perempuan dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 6757 456 422 2.432

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Kepemimpinan Perempuan (X1)

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS 25, 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (adj R square)
sebesar 0.422 atau sebesar 42.2%. Angka tersebut memiliki arti bahwa variabel kepemimpinan
perempuan dan lingkungan kerja secara simultan memberikan cukup kontribusi atau pengaruh
terhadap kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung sebesar
42.2% dan sisanya 57.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan yang efektif akan terlihat dari
kinerja karyawannya dalam mencapai visi misi institusi. Selain itu, lingkungan kerja yang
nyaman akan memotivasi karyawan untuk berkinerja lebih baik lagi sehingga karyawan bisa
mencapai target yang diinginkan institusi.

D. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan, diantaranya:

1. Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung
berada pada kategori baik sehingga mampu memberikan manfaat kepada karyawan
menyangkut Kreativitas, melayani dan mengurus, melatih dan menginstruksi, dan juga
visioner dalam mencapai tujuan.

2. Lingkungan kerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung
berada pada kategori baik sehingga dapat menunjang aktivitas kerja karyawan.

3. Kinerja karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Bandung berada
pada kategori baik yang artinya karyawan sudah melakukan setiap pekerjaannya dengan
sebaik mungkin dan sesuai dengan harapan perusahaan.

4. Terdapat pengaruh sebesar 27.2% kepemimpinan perempuan terhadap kinerja karyawan
sebesar. Artinya semakin baik kepemimpinan perempuan disuatu institusi maka akan
semakin meningkat kinerja karyawan.

5. Terdapat pengaruh sebesar 42.9% lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya
semakin baik lingkungan karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat.

6. Kepemimpinan Perempuan dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa semakin baik kepemimpinan perempuan yang
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dimiliki maka akan semakin rendah tingkat kinerja karyawan. Selain itu, lingkungan
kerja yang nyaman akan memotivasi karyawan untuk berkinerja lebih baik lagi sehingga
karyawan bisa mencapai target yang diinginkan institusi. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan perempuan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 42.2%. Artinya semakin baik kepemimpinan perempuan dan
lingkungan kerja karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
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